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 Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya kerja karyawan 
terhadap produktivitas kerja pada Energy Equity Epic (Sengkang) Pty. Ltd Kabupaten 
Wajo. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
observasi, browsing internet, dan kuesioner. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 81 
responden yang terlibat dalam pengaruh budaya kerja karyawan terhadap produktivitas 
kerja pada Energy Equity Epic (Sengkang) Pty. Ltd Kabupaten Wajo. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan analisis regresi linear 
sederhana.  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa budaya  kerja karyawan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pada Energy Equity Epic (Sengkang) 
Pty.Ltd Kabupaten Wajo. 
 

Kata Kunci : Budaya Kerja, Produktivitas Kerja 

Abstract 
This study aims to determine the effect of employee work culture on work 

productivity at Energy Equity Epic (Sengkang) Pty. Ltd. Wajo Regency. The data 
collection techniques used in this study were observation, internet browsing, and 
questionnaires. The sample in this study amounted to 81 respondents who were involved 
in the influence of employee work culture on work productivity at Energy Equity Epic 
(Sengkang) Pty. Ltd. Wajo Regency. The data analysis technique used in this study uses 
simple linear regression analysis. 

The results of this study can be concluded that employee work culture has a 
positive and significant effect on work productivity at Energy Equity Epic (Sengkang) 
Pty.LtdWajo Regency. 
 
Keywords: Work Culture, Work Productivity 

 

PENDAHULUAN 
Permasalahan dalam sebuah perusahaan terkadang muncul dan hadir disebabkan 

oleh beberapa faktor baik itu dari faktor internal perusahaan maupun eksternal 
perusahaan. Salah satu hal yang menjadi permasalahan tersebut berkaitan dengan 
budaya kerja karyawan terhadap kebijakan perusahaan. Setiap perusahaan memiliki 
peraturan dimana peraturan yang ada didalam sebuah perusahaan tersebut nantinya 
akan menciptakan konsep budaya kerja yang beragam. Oleh karena itu, budaya kerja 
tidak akan muncul dengan sendirinya seiring dengan bergulirnya waktu dan budaya kerja 
dapat memberikan manfaat terhadap produktivitas kerja karyawan dan perusahaan. 
Berdasarkan Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan yang 
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berfungsi mengatur perusahaan dan karyawan atau pekerja. Tujuan dari undang-undang 
ketenagakerjaan ini adalah untuk menjelaskan aturan main yang harus dipahami serta 
menjadi patokan antara perusahaan dengan karyawan. 

Didalam faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen SDM Global salah satunya  
adalah budaya. Jadi, budaya adalah aturan yang ada dalam suatu perusahaan dan dapat 
mempengaruhi manajemen SDM, yang dapat menjadi masalah apabila keadaannya 
terhalang pada suatu hal tertentu. Untuk itu manajemen SDM harus memperhatikan 
faktor terkait khususnya budaya, karena apabila kebiasaan terus dibiarkan akan merusak 
budaya yang ada pada suatu perusahaan khususnya pada manajemen perusahaan atau 
organisasi. Budaya kerja perusahaan adalah semua aturan atau norma yang dirasakan 
maknanya oleh seluruh karyawan dalam suatu perusahaan. Hal ini disebabkan karena, 
adanya suatu bentuk akan kecintaan  terhadap kebiasaan, tradisi, seni, dan hal lainnya 
yang terdapat pada setiap tempat yang berbudaya.   

Budaya kerja menurut Mangkunegara (2012) mendefinisikan bahwa budaya kerja 
adalah seperangkat asumsi atau sistem keyakinan, nilai-nilai dan norma yang 
dikembangkan dalam organisasi yang dijadikan pedoman tingkah laku bagi anggota-
anggotanya untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal. 
Pembentukan budaya kerja itu terjadi di lingkungan kerja atau organisasi belajar 
menghadapi masalah, baik yang menyangkut perubahan-perubahan eksternal.  

Perusahaan membuat standar kerja guna untuk menciptakan karyawan yang 
memiliki produktivitas kerja yang tinggi terhadap perusahaan. Banyak karyawan yang 
kurang memperhatikan budaya kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan, sehingga 
dengan terciptanya budaya kerja dapat membuat produktivitas kerja karyawan 
meningkat. Selain itu, budaya kerja yang diterapkan oleh karyawan dapat menjadikan 
suatu kebiasaan yang sulit untuk mengubahnya, sehingga memerlukan waktu untuk 
mengubahnya kembali.  

Karyawan dapat menciptakan budayanya sendiri sesuai dengan tingkat 
kecerdasannya, yang dapat membuat suatu produktivitas kerja yang tinggi serta 
berdampak baik bagi perusahaan. Setiap perusahaan selalu berusaha untuk 
meningkatkan produktivitas kerja karyawannya, maka meskipun telah memiliki sumber 
daya berkualitas, karyawan belum tentu dapat memberikan hasil kerja yang baik bagi 
perusahaan apabila karyawan masih berada dalam budaya kerja yang kurang baik dan 
tidak kondusif. 

Produktivitas  kerja karyawan ditentukan oleh keberhasilan budaya kerja yang 
dimilikinya. Budaya kerja yang ada didalam perusahaan dapat membantu penerapan 
manajemen dengan baik dan secara realistis akan mempengaruhi produktivitas kerja 
karyawan. Menurut Marwansyah (2016) Produktivitas Kerja dapat diartikan sebagai hasil 
kongkrit (produk) yang dihasilkan oleh individu atau kelompok terutama dilihat dari sisi 
kuantitasnya. Dalam hal ini, semakin tinggi produktivitas kerja yang dihasilkan atau hasil 
kerja karyawan dalam mencapai target yang telah ditetapkan perusahaan maka semakin 
singkat dapat dikatakan bahwa tingkat produktivitasnya mempunyai peningkatan. 

Budaya kerja merupakan kebiasaan atau perilaku karyawan di dalam melakukan 
pekerjaan yang tidak dapat dihilangkan. Seperti yang terjadi didalam suatu perusahaan 
Energy Equity Epic (Sengkang) Pty.Ltd yaitu adanya budaya kerja yang malas untuk 
datang tepat waktu ke kantor, sering izin dijam kerja untuk kepentingan pribadi sehingga 
karyawan yang harusnya bekerja maksimal 8 jam dalam sehari tetapi yang terjadi di 
lapangan karyawan bekerja tidak sesuai dengan aturan jam kerja perusahaan, dan 
kurangnya tanggung jawab karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga 
membuat banyak pekerjaan tidak terselesaikan tepat waktu.  

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Energy Equity Epic (Sengkang) Pty. Ltd yang bertempat 

di Kampung Baru Desa Poleonro Kecamatan Gilireng Kabupaten Wajo. Waktu penelitian 
dilaksanakan selama kurang lebih 3 bulan dimulai pada bulan Februari sampai April 
2021. 
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Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Energy Equity Epic 

(Sengkang) Pty. Ltd yang berjumlah 102 orang. Di dalam penelitian ini yang menjadi 
sampel adalah beberapa karyawan Energy Equity Epic (Sengkang) Pty. Ltd. Untuk 
menentukan jumlah sampel yang digunakan maka digunakan rumus slovin yang dapat 
dicari dengan formula sebagai berikut : 

 

 

 

 
Sesuai dengan perhitungan rumus slovin maka jumlah atau ukuran sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 81 orang. 
 

Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan, antara lain : 

1. Observasi  
2. Browsing Internet 
3. Kuesioner 

 
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu : 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
2. Uji Kualitas Data  
3. Uji Asumsi Klasik 
4. Uji Regresi Linear Sederhana  
5. Uji Hipotesis 

 
HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Uji Regresi Linear Sederhana 

 

 

 

 

 

Persamaan regresi linear sederhana dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Y = -11,061 + 1,312 X  

 
Keterangan : 
Y = Produktivitas Kerja 
X = Budaya Kerja 
Dari persamaan diatas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 
(a) Konstanta sebesar (-11,061), variabel budaya kerja menunjukkan nilai 

signifikan sebesar 0,000 yang berarti memiliki nilai signifikan lebih kecil dari 
0,05. Hal ini menunjukkan nilai variabel budaya kerja signifikan. 

(b) Variabel budaya kerja sebesar 1,312. Nilai koefisien variabel budaya kerja 
menunjukkan nilai positif yang artinya bahwa pengaruh budaya kerja 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
      (Constant) -11,061 6,531  -1,694 ,094 

      Budaya Kerja 1,312 ,178 ,639 7,387 ,000 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
Sumber : Hasil Olahan SPSS 21, 2021 
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karyawan terhadap produktivitas kerja pada Energy Equity Epic (Sengkang) 
Pty.Ltd Kabupaten Wajo adalah bersifat positif.  

 
Tabel 2. Uji F (Simultan) 

 

 

Berdasarkan tabel 2 dilihat bahwa nilai signifikan 0,000
b  

yang artinya bahwa nilai 
signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 dan nilai Fhitung sebesar 54,568 yang artinya lebih 
besar dari nilai Ftabel sebesar 3,96 (Fhitung 54,568 > Ftabel 3.96). Hal ini menunjukkan 
bahwa hipotesis dalam penelitian menerima H1 dan menolak H0. Dengan demikian 
budaya kerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap 
produktivtas kerja pada Energy Equity Epic (Sengkang) Pty. Ltd Kabupaten Wajo. 

Tabel 3. Uji T (Parsial) 
 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 3 maka dapat disimpulkan bahwa nilai Thitung untuk 
variabel Budaya Kerja (X), sebesar 7,387 > nilai Ttabel yaitu 1,990 dan signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa budaya kerja berpengaruh 
positif dan signifikan secara parsial terhadap produktivitas kerja pada Energy 
Equity Epic (Sengkang) Pty. Ltd Kabupaten Wajo. 

 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya kerja karyawan 
terhadap produktivitas kerja pada Energy Equity Epic (Sengkang) Pty. Ltd Kabupaten 
Wajo, diperoleh melalui uji regresi yang dilakukan berdasarkan indikator budaya kerja 
adalah disiplin, keterbukaan, saling menghormati, dan kerja sama. Sedangkan indikator 
produktivitas kerja adalah kemampuan, berusaha meningkatkan hasil yang dicapai, 
semangat kerja, pengembangan diri, mutu dan efisiensi. 

Uji regresi yang dilakukan untuk menjawab  rumusan masalah yang diajukan, 
sekaligus menjawab hipotesis. Adapun rumusan masalah tersebut yaitu apakah ada 
pengaruh budaya kerja karyawan terhadap produktivitas kerja pada Energy Equity Epic 
(Sengkang) Pty. Ltd Kabupaten Wajo.  Adapun hipotesis yang diajukan adalah diduga 
ada pengaruh budaya kerja karyawan terhadap produktivitas kerja dan diduga tidak ada 
pengaruh budaya kerja karyawan terhadap produktivitas kerja. 

Hasil Uji regresi terhadap variabel yang menjadi permasalahan menunjukkan 
bahwa ada pengaruh yang positif antara variabel budaya kerja karyawan terhadap 
produktivitas kerja pada Energy Equity Epic (Sengkang) Pty. Ltd, hal ini ditunjukkan oleh 
persamaan regresi yang dapat diinterpretasikan bahwa semakin baik budaya kerja 
karyawan maka akan mengahasilkan produktivitas kerja yang baik.  

ANOVA
a
 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 

Regression 1052,326 1 1052,326 54,568 ,000
b
 

Residual 1523,477 79 19,285   

Total 2575,802 80    

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
b. Predictors: (Constant), Budaya Kerja 
Sumber : Hasil Olahan SPSS 21, 2021 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
      (Constant) -11,061 6,531  -1,694 ,094 

      Budaya Kerja 1,312 ,178 ,639 7,387 ,000 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
Sumber : Hasil Olahan SPSS 21, 2021 
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Tingkat hubungan dan pengaruh budaya kerja terhadap produktivitas kerja adalah 
budaya kerja secara simultan memiliki perbandingan terhadap produktivitas kerja pada 
Energy Equity Epic (Sengkang)  Pty. Ltd Kabupaten Wajo. Hal ini dibuktikan oleh analisis 
uji F yang telah dilakukan. Berdasarkan Uji F juga diperoleh hasil pengaruh yang 
signifikan. Dengan demikian karyawan harus selalu memperbaiki budaya kerja agar 
dapat menghasilkan produktivitas kerja yang baik. Adapun indikator budaya kerja yang 
harus diperbaiki adalah disiplin, keterbukaan, saling menghargai dan kerja sama. 

Berdasarkan hasil pengamatan (observasi), agar indikator disiplin, keterbukaan, 
saling menghargai dan kerja sama dapat terintegrasi dalam membentuk produktivitas 
kerja yang efektif, maka karyawan harus menanamkan nilai-nilai dan norma budaya kerja 
dalam hal ini perlu adanya peningkatan disiplin khususnya disiplin waktu dalam bekerja, 
sebab selama ini adanya kecenderungan karyawan yang tidak dapat memanfaatkan 
waktu sebaik mungkin dan karyawan sering meninggalkan pekerjaan pada saat jam kerja 
sehingga pekerjaan tidak terselesaikan dengan tepat waktu.  

Karyawan harus saling terbuka dengan karyawan lainnya, sebab ada 
kecenderungan karyawan yang tidak saling memberi informasi dengan sesama rekan 
kerja hal tersebut membuat karyawan lainnya tidak mengetahui apabila ada informasi 
terbaru. 

Karyawan harus saling menghargai antar sesama rekan kerja, sebab ada 
kecenderungan bahwa karyawan tidak saling menjaga sikap dan perilaku terhadap 
karyawan lainnya hal tersebut membuat karyawan menjadi lengah dan  akhirnya terjebak 
dalam sikap dan perilakunya sendiri. 

Karyawan harus mampu menunjukkan hasil kerja yang lebih baik dalam 
melaksanakan segala tugas dan tanggung jawabnya, karena kebanyakan dari karyawan 
tidak dapat bekerja sama dengan baik antar sesama rekan kerja sehingga hal tersebut 
membuat karyawan bekerja dengan sendirinya dalam menyelesaikan pekerjaannya.  

Dengan demikian budaya kerja menjadi salah satu hal yang sangat mempengaruhi 
adanya peningkatan dan menurunnya keberhasilan karyawan dalam melaksanakan 
tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Selain itu budaya kerja yang ditetapkan suatu 
perusahaan akan memberikan motivasi untuk menghasilkan produktivitas kerja yang 
baik. 

Budaya kerja yang tertanam kuat dan nilai-nilai budaya diterima dengan baik serta 
karyawan melaksanakan tugasnya dengan norma-norma yang telah ditetapkan akan 
menunjukkan sejauh mana karyawan dapat menyelesaikan tugasnya dengan cepat, 
tepat, dan benar sesuai dengan standar yang telah ditetapkan perusahaan. Salah satu 
faktor penting karyawan dalam meningkatkan produktivitas kerja adalah dengan 
menerapkan nilai-nilai dasar budaya kerja sehingga dapat mempengaruhi cara kerja 
karyawan menjadi lebih optimal sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini terkait dengan pengaruh budaya kerja 
karyawan terhadap produktivitas kerja pada Energy Equity Epic (Sengkang) Pty. Ltd 
Kabupaten Wajo, diketahui bahwa budaya kerja yang ada dan berlaku di perusahaan 
berjalan dengan efektif dalam menjalankan kegiatan perusahaan. Dari keseluruhan 
karyawan Energy Equity Epic (Sengkang) Pty. Ltd memberikan gambaran bahwa apabila 
budaya kerja yang ada dapat berjalan dengan efektif maka akan meningkatkan 
produktivitas kerja. Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa budaya kerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja pada Energy Equity Epic (Sengkang) Pty.Ltd Kabupaten Wajo. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan dengan menggunakan 
regresi linear sederhana dapat ditarik kesimpulan bahwa budaya kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pada Energy Equity Epic (Sengkang) 
Pty.Ltd Kabupaten Wajo. 
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Saran 
Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan sehubungan dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Akademis  

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya sebagai 
bahan referensi tambahan untuk melakukan penelitian dengan judul yang serupa 
yaitu pengaruh budaya kerja karyawan terhadap produktivitas kerja maupun 
dengan judul yang berbeda dan objek penelitian yang berbeda, agar dapat 
dibandingkan atau dibedakan. 

2. Bagi Perusahaan 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan Energy Equity Epic (Sengkang) Pty. 

Ltd Kabupaten Wajo, disarankan agar dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai 
bahan pengaruh budaya kerja karyawan terhadap produktivitas kerja. Seperti 
dengan menjaga budaya kerja yang ada agar produktivitas kerja dapat 
ditingkatkan supaya menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

3. Bagi Peneliti 
Disarankan dalam penelitian ini dan hasilnya dapat menjadi acuan bagi 

penelitian selanjutnya yang mengangkat judul tentang budaya kerja dan 
produktivitas kerja dalam suatu instansi swasta atau pemerintah. 
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